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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sarana dan prasarana
terhadap pembinaan prestasi atlet di Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar (PPLP) Kota Gorontalo. Dengan pendekatan kualitatif interpretatif,
studi ini menggali kondisi fasilitas olahraga melalui wawancara mendalam
dengan berbagai pihak terkait, termasuk pengelola, pelatih, dan atlet.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia
masih belum memenuhi standar yang dibutuhkan untuk pembinaan atlet
secara optimal. Keterbatasan kualitas dan kuantitas peralatan latihan
berdampak signifikan terhadap kenyamanan, motivasi, dan performa atlet,
baik dalam proses latihan maupun saat menghadapi kompetisi. Selain itu,
ditemukan bahwa strategi penyediaan fasilitas olahraga masih
menghadapi tantangan, seperti keterlambatan pengadaan dan kurangnya
ketersediaan peralatan standar di pasar lokal. Oleh karena itu, diperlukan
pembaruan sarana secara berkala, penerapan manajemen aset yang
efektif, serta penguatan kerja sama dengan pihak swasta dan pelaku sport
business lokal. Temuan ini menegaskan bahwa fasilitas olahraga yang
memadai berperan penting dalam mendukung pengembangan prestasi
atlet, meskipun motivasi intrinsik juga tetap menjadi faktor krusial.
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PENDAHULUAN

Sarana olahraga merupakan elemen utama dalam infrastruktur
keolahragaan yang berperan langsung dalam menunjang kegiatan latihan,
pembinaan, dan pertandingan. Secara umum, sarana olahraga mencakup
semua fasilitas fisik yang digunakan oleh atlet maupun pelatih selama
proses latihan dan kompetisi. Keberadaan sarana yang memadai dan

Correspondence author: Abdulrahman K IsImai, Gorontalo State University, Indonesia.
Email: ismail@gmail.com.

@NOAS

Jurnal Tmini Sports: Jurnal Olahraga is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License. © 2025 The Author



https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Tomini Sports: Jurnal Olahraga, Volume 2 (No.1) 2025 | 241-255
ISSN  :3063-9174 (Online)

ISSN  :3062-9934 (Print)

sesuai standar sangat menentukan efektivitas pelatihan serta kualitas
pertandingan yang dilaksanakan(Hendriadi, 2021). Sarana olahraga dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, antara lain(Aji & Palmizal, 2022):

a. Lapangan dan arena pertandingan, seperti lapangan sepak bola,
lapangan bulu tangkis, lintasan atletik, kolam renang, dan lapangan
tenis. Sarana ini harus memenuhi standar teknis tertentu yang
ditetapkan oleh federasi olahraga nasional maupun internasional
agar dapat digunakan secara resmi dalam perlombaan atau
kejuaraan.

b. Gedung olahraga (indoor facilities), seperti gedung serbaguna,
gymnasium, dan stadion tertutup. Gedung ini memungkinkan
pelaksanaan kegiatan olahraga yang tidak tergantung pada cuaca,
serta dapat menampung berbagai aktivitas seperti latihan kebugaran,
senam, bela diri, dan sebagainya.

c. Alat dan perlengkapan olahraga, yaitu peralatan yang digunakan
langsung oleh atlet untuk berlatih maupun bertanding. Contohnya
termasuk bola, raket, matras, barbel, sepeda statis, serta
perlengkapan pelindung seperti helm, pelindung lutut, dan sarung
tangan. Alat-alat ini perlu dirawat secara rutin untuk menjamin
keamanan dan kenyamanan penggunaannya.

d. Peralatan penunjang latihan, seperti alat pengukur kebugaran,
stopwatch, timer digital, alat analisis gerak, hingga teknologi canggih
seperti video analisis atau sistem pelacakan performa. Dalam era
modern, penggunaan teknologi menjadi bagian penting dari sarana
olahraga untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pelatihan.

Kualitas dan kelengkapan sarana olahraga memiliki dampak
langsung terhadap proses pembinaan atlet. Sarana yang tidak
memadai atau rusak dapat menghambat latihan, meningkatkan risiko
cedera, bahkan menurunkan motivasi atlet. Sebaliknya, sarana yang
lengkap dan sesuai standar akan mendorong terciptanya lingkungan
latihan yang aman, produktif, dan profesional. Oleh karena itu, investasi
dalam pengadaan dan pemeliharaan sarana olahraga menjadi aspek
penting dalam pengembangan prestasi olahraga, baik di tingkat daerah,

nasional, maupun internasional(Paradiso & Wahyudi, 2021).

1. Prasarana Olahraga

Prasarana olahraga adalah segala bentuk infrastruktur pendukung
yang tidak digunakan secara langsung dalam aktivitas latihan atau
pertandingan, tetapi memiliki peran krusial dalam memastikan
kelancaran, kenyamanan, dan keberlanjutan kegiatan olahraga.

Meskipun bersifat tidak langsung, keberadaan prasarana menjadi

fondasi penting dalam menciptakan ekosistem olahraga yang efektif

dan profesional(Hendriadi, 2021).
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Secara umum, prasarana olahraga meliputi berbagai fasilitas
pendukung yang menyokong aktivitas para atlet, pelatih, official, dan
seluruh elemen yang terlibat dalam dunia olahraga. Beberapa bentuk
prasarana olahraga yang paling vital antara lain(Bayu & Iswana, 2021):
a. Asrama atau tempat tinggal atlet

Fasilitas hunian sangat penting, terutama dalam program
pembinaan jangka panjang seperti yang dilakukan di Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar (PPLP) atau pemusatan latihan nasional. Asrama
yang nyaman dan layak huni memungkinkan atlet untuk beristirahat
secara optimal, menjaga kebugaran, dan memfokuskan diri pada
latihan tanpa terganggu oleh persoalan akomodasi.

b. Ruang makan dan dapur gizi

Nutrisi merupakan komponen penting dalam mendukung performa
atlet. Oleh karena itu, fasilitas ruang makan dan dapur yang dikelola
oleh tenaga ahli gizi sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
makanan yang dikonsumsi atlet sesuai dengan kebutuhan kalori dan
gizi harian mereka. Asupan makanan yang tepat turut mendukung
proses pemulihan tubuh dan peningkatan daya tahan fisik.

c. Fasilitas medis dan rehabilitasi

Cedera merupakan risiko yang tidak dapat dihindari dalam
olahraga. Maka dari itu, keberadaan prasarana medis seperti klinik
olahraga, ruang fisioterapi, serta peralatan rehabilitasi sangat penting
untuk memberikan penanganan cepat dan tepat kepada atlet yang
mengalami gangguan kesehatan. Dengan adanya fasilitas ini, proses
pemulihan dapat dilakukan secara profesional dan terukur.

d. Sistem transportasi dan aksesibilitas

Prasarana transportasi yang baik memudahkan mobilitas atlet dan
pelatih dari tempat tinggal ke lokasi latihan atau pertandingan. Ini
mencakup kendaraan operasional, akses jalan yang memadai, serta
kedekatan lokasi dengan fasilitas umum seperti bandara atau terminal,
terutama jika tim olahraga mengikuti kompetisi di luar daerah.

e. Sarana penunjang manajemen organisasi olahraga

Termasuk di dalamnya adalah ruang kantor pengelola, ruang
rapat, ruang administrasi, sistem informasi olahraga berbasis digital,
serta jaringan komunikasi. Fasilitas ini menunjang kelancaran
koordinasi dan manajemen kegiatan olahraga, termasuk pengelolaan
jadwal latihan, data performa atlet, logistik pertandingan, dan
sebagainya.

Keberadaan prasarana yang lengkap dan memadai akan
memperkuat sistem pembinaan dan pengembangan olahraga secara
keseluruhan. Prasarana berfungsi sebagai pendukung ekosistem yang
memungkinkan atlet berkembang secara holistik, baik dari segi fisik,
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mental, maupun sosial. Tanpa prasarana yang baik, proses latihan
yang ideal pun tidak akan berjalan optimal, dan prestasi atlet sulit untuk
ditingkatkan secara berkelanjutan.

Atlet adalah individu yang secara aktif mengikuti dan berpartisipasi
dalam kegiatan olahraga, baik dalam bentuk latihan rutin maupun
kompetisi resmi, dengan tujuan utama mencapai performa optimal dalam
cabang olahraga tertentu. Seorang atlet tidak hanya dituntut memiliki
kemampuan fisik yang baik, tetapi juga keterampilan teknik, taktik, serta
mental yang kuat untuk menghadapi tekanan kompetisi dan tantangan
dalam proses pelatihan(Putri & Dhanny, 2021).

Sarana dan prasarana merupakan komponen vital dalam mendukung
sistem pembinaan dan pengembangan prestasi atlet(Sirait & Noer, 2021).
Menurut Moenir dalam (Barza & Suryanti, 2022), sarana mencakup segala
perlengkapan fisik yang digunakan dalam pelatihan dan pertandingan,
seperti alat olahraga, lapangan, gym, ruang pemulihan (recovery room),
dan fasilitas pendukung lainnya. Sementara itu, prasarana mencakup
infrastruktur pendukung seperti gedung latihan, sistem pencahayaan,
ruang ganti, toilet, serta transportasi dan akomodasi yang menunjang
kegiatan latihan dan pertandingan. Ketersediaan sarana dan prasarana
yang lengkap, aman, dan sesuai standar memiliki pengaruh langsung
terhadap kualitas proses latihan dan pembinaan atlet(Gunawan et al.,
2021).

Kualitas sarana dan prasarana sangat menentukan intensitas dan
efektivitas latihan. Fasilitas yang memadai memungkinkan pelatih
merancang program latihan yang variatif dan spesifik sesuai dengan
kebutuhan masing-masing cabang olahraga. Sebaliknya, sarana yang
tidak memadai dapat membatasi pilihan metode latihan dan menghambat
peningkatan kemampuan teknis, taktis, dan fisik atlet(Yanuartin &
Subagio, 2022).

Selain aspek fisik, sarana dan prasarana juga berperan penting dalam
membangun kenyamanan dan motivasi atlet. Lingkungan latihan yang
nyaman, bersih, dan terorganisir menciptakan suasana positif yang dapat
meningkatkan semangat dan fokus latihan. Jika prasarana seperti ruang
istirahat, tempat makan, atau ruang medis tidak tersedia atau kurang
layak, maka hal ini dapat menurunkan kualitas pemulihan dan menambah
beban psikologis atlet, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
performa(Gani et al., 2022).

Hal ini ditegaskan oleh Teori Two-Factor Herzberg dalam (Yashak et
al., 2020) menyebutkan terdapat dua faktor yang memengaruhi motivasi:
faktor motivator (pencapaian, pengakuan) dan faktor hygiene (kondisi
kerja, fasilitas). Sarana dan prasarana termasuk dalam faktor hygiene,
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yang bila buruk dapat menurunkan motivasi, dan bila baik tidak langsung
memotivasi tapi mendukung terciptanya kondisi yang memotivasi.

Sarana dan prasarana juga mencerminkan keseriusan dan
profesionalisme lembaga atau institusi pembinaan olahraga dalam
membangun ekosistem yang mendukung atlet. Ketika atlet merasa bahwa
kebutuhan mereka difasilitasi dengan baik, maka akan muncul rasa
dihargai dan dimotivasi untuk memberikan performa terbaiknya dalam
latihan maupun kompetisi(Kinoshita et al., 2022). Penyediaan dan
pemeliharaan sarana serta prasarana harus menjadi prioritas utama
dalam manajemen sport bisnis dan pembinaan atlet. Hal ini diperkuat oleh
(Nissa & Soenyoto, 2021), lingkungan yang kondusif merupakan salah
satu faktor eksternal penting yang mempengaruhi proses belajar,
termasuk dalam konteks pembinaan atlet. Fasilitas dan peralatan olahraga
merupakan bagian dari lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan keterampilan dan performa atlet. Dengan demikian,
sarana dan prasarana bukan hanya sebagai alat bantu teknis dalam
pelatihan, melainkan juga sebagai unsur strategis dalam membentuk
lingkungan pembinaan yang kondusif, kompetitif, dan produktif bagi
pengembangan prestasi atlet secara menyeluruh

Berdasarkan penjabaran fungsi-fungsi tersebut, PPLP bukan sekadar
tempat latihan fisik bagi pelajar, melainkan lembaga strategis dalam
ekosistem pembinaan prestasi olahraga di Indonesia. PPLP memiliki
peran penting dalam memperkuat fondasi prestasi olahraga nasional di
masa depan, melalui pembinaan atlet sejak usia muda dengan
pendekatan ilmiah, terstruktur, dan berkelanjutan.

METODE
Merujuk pada pendekatan penelitian maka penelitian ini masuk pada
kategori kualitatif yang sifatnya interpretative yaitu untuk memahami
makna dan tafsiran yang terkandung dalam niat pelakunya. Sifat
interpretative ini dimaksudkan untuk menghimpun data informasi sesuai
fokus penelitian yaitu peran sarana dan prasarana terhadap atlet PPLP di
kota gorontalo.
Prosedur yang dilalui dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3
tahap, yaitu:
1) Tahap Persiapan
Tahap ini penelitian dilakukan dengan melihat sarana dan prasaran
yang ada di Kota Gorontalo untuk atlet PPLP, selanjutnya membuat
proposal penelitian dan di presentasikan di hadapan mahasiswa dan
dosen Pembina. Masukan-masukan dari rekan-rekan mahasiswa dan
dosen dilakukan untuk menghadapi proposal.
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian
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Penelitian dan analisis data pelaksanaan penelitian di awali dengan
menerima tugas meneliti dari jurusan pendidikan jasmani UNG,
kemudian memohon izin meneliti dari pihak pengurus PPLP di kota
gorontalo dan pengelolah PPLP (DISPORA) maka peneliti melakukan
wawancara dengan informan. Informan dapat mewakili populasi dan
representative untuk memperoleh data secara objektif. Setelah di adakan
wawancara peneliti menganalisis dan menafisrkan data yang sudah di
kumpulkan sesuai dengan fokus penelitian.

3) Tahap Penyusunan

Laporan penelitian penyusunan laporan penelitian di lakukan
berdasarkan data yang sudah dianalisis dan di cek keafsahannya selama
pelaksanaan penelitian sambil tetap berkonsultasi dengan dosen
pembimbing.

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting dan
mutlak di perlukan. Hal ini disebabkan karena kehadiran peneliti selain
pengumpul data juga bertindak sebagai instrumen penelitian. Peneliti
sebagai instrument kunci (key instrument) pertama yang berarti peneliti
juga harus dapat mengungkapkan peran sarana dan prasarana terhadap
atlet PPLP di Kota Gorontalo(Setiawan, 2021). Peneliti yang melakukan
penelitian datang kelapangan dan mencari informasi yang diperlukan
serta tidak menganggap informan/responden sebgai obyek tetapi di
pandang sebagai informan yang berkedudukan sebagai teman sejawat
atau polega. Saat melakukan pengumpulan data peneliti berusaha untuk
memperoleh data penelitian dan mengungkap secara objektif data yang
di peroleh karena peneliti ingin mengungkap secara ril dan objektif.
Selain itu, peneliti juga akan melakukan wawancara mendalam dengan
informan dari berbagai sumber seperti pengelolah PPLP (DISPORA)
serta beberapa pengurus PPLP di Kota Gorontalo.

Penelitian kualitatif deskriptif juga berbeda dalam memperlakukan
teori yang lebih banyak dipengaruhi oleh pandangan-pandangan deduktif-
kuantitatif. Namun dalam beberapa literatur menyebutkan pentingnya teori
dalam penelitian, sebab teori memiliki fungsi menjelaskan apa yang
seharusnya terjadi (what ought to question) sekaligus menggambarkan
sebuah kenyataan (what is question)(Marliyah, 2021). Wawancara pada
umumnya dilakukan dengan cara informan mengingat subjek yang telah
mengenal penelit, sehingga memungkinkan kegiatan ini dapat
berinteraksi secara ilmiah.

Keberadan peneliti pada latar penelitian sangat menentukan berhasil
tidaknya seseorang dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, sebelum
penelitian dilaksanakan terlebih dahulu diadakan pendekatan awal (pra
entri) dengan atlet PPLP dijadikan latar penelitian(Haryono, 2020). Hal ini
mempunyai arti penting dalam menciptkan suasana akrab dan
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kebersamaan daman melaksanakan penelitian. Entri adalah cara dan
langkah yang paling tepat dilakukan untuk masuk kedalam latar
penelitian(Karmila & Azni, 2022). Pendekatan ini disepakati secara
bersama-sama dengan subyek peneliti umtuk menjajaki obyek
pengamatan, memilih dokumen yang relavan untuk kelengkapan
penelitian. Derajat atau tingkat keikutsertaan peneliti dalam kegiatan ini di
kategorikan pada tingkat “pengamat penuh” dengan keikutsertaan ini,
peneliti berusaha memahami apa yang dilakukan subyek, tidak hanya
sekedar di terima akan tetapi lebih mempelajari subyek.

Data yang terkumpul dalam penelitian mengacu pada focus
penelitian yang berhubungan dengan peran sarana dan prasarana
terhadap atlet PPLP di kota gorontalo. Dalam penelitian kualitatif jenis
data terdiri dari data kasus yaitu data yang hanya menjelaskan kasus-
kasus tertentu, dalam artian data kasus berlaku untuk kasus tersebut serta
tidak di generalisasikan dengan kasus lain dengan radius yang lebih luas.
Data kasus lebih luas dan komprehensif dalam menggambrakan sebuah
obyek penelitian, selain itu juga data kasus mempunyai area yang luasnya
tergantung seberapa besar penelitian kualitatif itu(Syahroni, 2022).
Kemudian yang tidak kalah pentingnya data kasus memiliki batas-batas
yang jelas satu dengan yang lainnya, sehingga peneliti membatasi data
yang terkumpul dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan peran
sarana dan prasarana terhadap atlet PPLP di kota gorontalo. Data yang di
perlukan dalam penelitian ini adalah aspek-aspek yang berkaitan dengan
fokus pada penelitian tersebut.

Penelitian kualitatif dengan para dikma naturalistic, datanya di
kumpulkan oleh peneliti sendiri. Sumber data utama penelitian kualitatif
ialah kata-kata sedangkan tindakan dan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain(Sulung & Muspawi, 2024). Hal ini sejalan
dengan Moleong dalam (Hidayana & Rumini, 2020) yang menyatakan
metode kualitatif akan lebih mudah di lakukan bila instrument yang
digunakan adalah aktifitas manusia melalui melihat, mendengar, berbicara
dan sebagainya.

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi,
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi sarana dan prasarana
di PPLP Kota Gorontalo. Secara umum, temuan menunjukkan bahwa
fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya mendukung proses pembinaan
atlet secara maksimal, baik dari sisi kualitas, kuantitas, maupun kesiapan
penggunaannya dalam kegiatan latihan dan kompetisi.

Pihak pengelola PPLP, melalui penanggung jawab fasilitas,
menyampaikan bahwa, “Kalau dilihat dari standar ideal, memang masih
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banyak kekurangan. Tapi kami tetap berupaya semaksimal mungkin
memfasilitasi atlet dengan anggaran yang tersedia.” Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran dari pihak manajemen akan pentingnya fasilitas,
namun di saat yang sama juga mengisyaratkan keterbatasan struktural
yang dihadapi.

Berdasarkan observasi langsung di lapangan, sejumlah fasilitas utama
mengalami penurunan fungsi. Sebagai contoh, matras latihan untuk
cabang bela diri tampak sudah tipis dan permukaannya mengelupas.
Beberapa alat kebugaran seperti treadmill dan barbel mengalami karat
dan aus karena minimnya pemeliharaan. Salah satu atlet menyampaikan,
“Alat-alat di gym kadang nggak bisa dipakai semua. Ada yang rusak, ada
juga yang bahaya kalau dipakai terus.”

Selain itu, lapangan sepak takraw dan voli menunjukkan kerusakan
fisik pada bagian lantai dan jaring. Menurut seorang pelatih, “Permukaan
lapangan mulai bergelombang, kadang bola mantulnya nggak normal. Ini
bisa bahaya kalau atlet cedera.” Hal ini sejalan dengan observasi peneliti
yang mencatat adanya keretakan di beberapa sudut lantai dan tiang net
yang tidak kokoh.

Di sisi pengadaan, terdapat kendala teknis dan geografis yang
menyebabkan keterlambatan dan ketidaksesuaian peralatan. Bendahara
pengadaan menyampaikan, “Peralatan olahraga standar nasional jarang
tersedia di toko lokal. Jadi harus dipesan lewat e-katalog. Tapi itu
prosesnya bisa seminggu lebih, belum kalau ada stok kosong.” Akibatnya,
beberapa peralatan yang seharusnya diganti atau diperbarui justru tetap
digunakan karena tidak adanya alternatif dalam waktu dekat.

Dari sudut pandang atlet, kondisi ini sangat berpengaruh terhadap
semangat dan kualitas latihan. Salah satu atlet menyatakan, “Kami
merasa tidak didukung sepenuhnya. Perlengkapan pelindung seperti shin
guard dan body protector sudah keras, bikin sakit kalau kena benturan.”
Atlet lain menambahkan, “Kalau alat latihannya seadanya, rasanya kayak
nggak serius disiapkan untuk bertanding.”

Sementara itu, para pelatih menyadari keterbatasan fasilitas, namun
tetap berusaha memaksimalkan potensi yang ada. Seorang pelatih
mengatakan, “Kami kreatif, kami atur strategi supaya tetap bisa latihan
dengan alat yang terbatas. Tapi tetap saja, idealnya ya harus ada alat
yang sesuai standar.” Pelatih kepala juga menyampaikan bahwa “Latihan
harus realistis. Kalau alat latihannya beda dengan alat pertandingan,
anak-anak bisa kaget saat bertanding. Itu bisa turunkan performa.”

Sebagian besar informan sepakat bahwa sarana yang tidak memadai
tidak hanya menurunkan semangat berlatih, tetapi juga meningkatkan
risiko cedera. Hal ini diperkuat oleh pengamatan peneliti selama dua
pekan, di mana beberapa atlet terlihat menggunakan pelindung kepala
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dan badan yang sudah lusuh, bahkan ada yang dipasangi penutup
tambahan secara manual menggunakan handuk agar empuk.

Selain itu, ketersediaan alat per cabang olahraga masih belum
merata. Cabang-cabang seperti atletik dan silat relatif lebih lengkap
dibandingkan cabang renang dan takraw. Seorang pengurus
menyebutkan, “Kami masih fokus pada cabor unggulan. Yang lainnya,
masih menunggu tambahan anggaran. Jadi tidak semua dapat alat baru
bersamaan.”

Meskipun demikian, tidak semua informan menyampaikan keluhan.
Ada juga pelatih yang menyampaikan bahwa kondisi yang terbatas justru
melatih kreativitas dan mentalitas atlet. “Kami tanamkan ke anak-anak,
alat itu penting, tapi bukan penentu. Yang penting semangat dan teknik.
Kita dulu juga latihan tanpa fasilitas mewah, tapi bisa juara.”

Dalam konteks ini, pendapat (Yuliani, 2023) menjadi relevan, bahwa
alat canggih memang tidak selalu menjamin hasil pelatihan yang optimal.
Namun, menurut (Nissa & Soenyoto, 2021), lingkungan belajar yang
mendukung, termasuk sarana dan prasarana, tetap menjadi faktor krusial
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk dalam pembinaan
atlet.

Sebagai tambahan, dokumentasi menunjukkan bahwa beberapa alat
olahraga masih menggunakan versi lama dan belum mengalami
pembaruan sejak lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk perencanaan jangka panjang dalam pengadaan dan
perawatan alat, bukan hanya bergantung pada siklus anggaran tahunan.

Dengan mempertimbangkan selurunh temuan tersebut, dapat
ditegaskan bahwa kondisi sarana dan prasarana di PPLP Kota Gorontalo
masih membutuhkan peningkatan secara menyeluruh, baik dari sisi fisik,
prosedural, maupun manajerial. Ketersediaan alat latihan yang sesuai
standar, pemerataan antar cabang olahraga, sistem pengadaan yang
cepat dan tepat, serta perawatan rutin adalah elemen kunci yang perlu
diperbaiki untuk menciptakan lingkungan pembinaan yang aman, efekiif,
dan berorientasi prestasi.

PEMBAHASAN

1. Faktor Pendukung

a. Kesadaran Akan Pentingnya Sarana dan Prasarana Berkualitas

Baik dari sisi pengelola, pelatih, maupun atlet, seluruh responden

menyatakan bahwa sarana dan prasarana memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan performa dan prestasi atlet. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran kolektif bahwa fasilitas yang memadai
akan menunjang kualitas latihan dan meminimalkan risiko cedera.
Temuan ini diperkuat oleh Siedentop dalam (Y. A. Kurniawan et al.,
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2025) bahwasanya pengembangan pendidikan jasmani, fasilitas dan
peralatan olahraga merupakan elemen penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran dan pengembangan
performa fisik atlet.

b. Dukungan Sistem Pengadaan Berbasis Teknologi (e-Katalog dan e-
Napro)

Seperti disampaikan oleh bendahara pengadaan, Varida AKkib,
sistem pengadaan yang sudah menggunakan e-katalog dan e-napro
mempermudah akses terhadap peralatan olahraga meskipun tidak
tersedia secara lokal. Ini menunjukkan adanya adaptasi terhadap
sistem pengadaan berbasis digital yang mendukung efisiensi dan
akuntabilitas dalam pengadaan barang. Hal in dpierkuat oleh (Uhl-Bien
et al., 2020) dalam Organizational Behavior, pemanfaatan teknologi
dalam sistem organisasi dapat meningkatkan efektivitas operasional
dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini, sistem pengadaan digital
merupakan bentuk efisiensi struktural.

c. Komitmen untuk Standarisasi Peralatan Latihan

Dari pelatih seperti Rahmat C. Ganny dan Deddy Putu, terlihat
adanya harapan besar terhadap penggunaan peralatan yang sesuai
standar nasional atau internasional. Komitmen ini merupakan modal
penting untuk menjadikan latihan lebih terarah dan mendekati kondisi
kompetisi sesungguhnya. Teori dari Bompa dan Haff dalam (Wiguna,
2023) menegaskan bawhasanya kualitas alat latihan sangat
menentukan keberhasilan program latihan, karena alat yang sesuai
standar akan membantu pencapaian teknik yang benar dan efisien.

d. Perhatian Pemerintah Daerah terhadap Pembinaan Atlet

Penanggung jawab PPLP, Zain Mooduto, mengungkapkan bahwa
meskipun masih ada keterbatasan, peran pemerintah daerah tetap
terlihat dalam memberikan dukungan terhadap pembinaan atlet melalui
penyediaan sarana dan prasarana dasar. Teori dari (Chelladurai & Kim,
2022) menguatkan temuan dalam penelitian bahwasanya dukungan
eksternal seperti dari pemerintah atau lembaga terkait merupakan
aspek penting dalam pencapaian tujuan organisasi olahraga.

2. Faktor Penghambat
a. Kondisi Sarana yang Tidak Layak dan Usang

Berdasarkan pernyataan dari Ramdan Pahrin (Bidang Umum), banyak
fasilitas dalam kondisi memprihatinkan: matras robek, alat kebugaran
berkarat, dan lapangan yang rusak. Kondisi ini tentu menjadi hambatan
serius dalam menjaga kualitas dan keamanan latihan. Hal ini ditegaskan
oleh Barrow dan McGee dalam (Grigore et al., 2022) bahwasanya
lingkungan latihan yang buruk akan berdampak negatif pada motivasi,
keselamatan, dan efektivitas latihan.
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b. Ketersediaan Peralatan Lokal yang Terbatas

Dalam praktiknya, seperti disampaikan oleh Varida Akib, toko-toko
olahraga lokal belum mampu memenuhi kebutuhan peralatan olahraga
yang dibutuhkan untuk latihan maupun kompetisi. Hal ini membuat
pengadaan menjadi lambat karena harus memesan melalui aplikasi,
dengan waktu tunggu 5-7 hari. Sedangkan dalam studi logistik olahraga
oleh Masteralexis et al. (2005) dalam (Lewis, 2023) bahwasanya
keterbatasan rantai pasok local dapat menghambat akses terhadap
fasilitas berkualitas tinggi.
c. Peralatan Tidak Sesuai Standar dan Rentan Rusak

Menurut pelatih kepala Deddy Putu, peralatan yang tidak standar
mudah rusak dan bisa menyebabkan cedera, sehingga menurunkan
efektivitas latihan. Atlet pun merasakan hal serupa, seperti yang
disampaikan oleh Moh. Riski dan Alawia Putri, bahwa banyak peralatan
yang usang dan tidak tersedia, misalnya pelindung kaki, tangan, dan body
protector. Hal ini diperkuat oleh (Mardlotillah, 2020) bahwasanya alat yang
tidak sesuai standar bisa menyebabkan cedera serius bahkan kematian.
d. Manajemen Pemeliharaan yang Belum Optimal

Tidak terlihat adanya sistem pemeliharaan rutin yang terstruktur. Hal
ini menyebabkan fasilitas cepat rusak tanpa penanganan cepat, sehingga
mengganggu kontinuitas latihan dan bahkan dapat membahayakan atlet.
Hambatan ini dipertegas oleh Ammon, Southall, & Blair dalam (Miles &
Shipway, 2020) bahwasanya pemeliharaan sarana merupakan komponen
penting dalam keberlangsungan fungsi fasilitas olahraga.
e. Keterbatasan Anggaran untuk Peralatan Even dan Latihan

Ada perbedaan pengadaan antara peralatan latihan dan peralatan
untuk even (kompetisi). Menurut bendahara pengadaan, untuk keperluan
even, pengadaan masih terbatas, dan hal ini menjadi salah satu
penghambat kesiapan atlet saat tampil di kejuaraan. Hal ini dipertegas
oleh Menurut Hoye et al. (2010) dalam Sport Management: Principles and
Applications, pembatasan anggaran berdampak langsung terhadap
kualitas pelatihan dan pencapaian prestasi karena keterbatasan alat dan
fasilitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran sarana dan prasarana
terhadap atlet di PPLP Kota Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa fasilitas
olahraga yang tersedia telah mencakup kebutuhan dasar untuk latihan,
namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Temuan dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sebagian
peralatan sudah tidak sesuai standar, dan beberapa fasilitas mengalami
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keausan atau keterbatasan dalam jumlah. Hal ini berpengaruh terhadap
efektivitas latihan dan kesiapan atlet menghadapi kompetisi. Atlet dan
pelatih juga menyampaikan bahwa kondisi fasilitas berpengaruh pada
motivasi, kenyamanan, serta keselamatan selama berlatih.

Meskipun motivasi intrinsik memiliki peranan penting dalam pencapaian
prestasi, data di lapangan menunjukkan bahwa dukungan eksternal
berupa sarana dan prasarana yang memadai tetap menjadi faktor
pendukung utama dalam proses pembinaan. Di sisi lain, strategi
penyediaan fasiltas menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan anggaran, proses pengadaan yang memerlukan waktu, serta
keterbatasan ketersediaan alat olahraga standar di tingkat lokal.

Dengan demikian, peningkatan kualitas sarana dan prasarana melalui
perawatan berkala, pengadaan alat sesuai standar, dan manajemen aset
yang terencana perlu menjadi perhatian bersama. Fasilitas yang baik akan
menciptakan  lingkungan latihan yang  kondusif,  mendukung
pengembangan potensi, serta meningkatkan prestasi atlet di PPLP Kota
Gorontalo secara berkelanjutan
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